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RINGKASAN 

Berdasarkan hasil survey langsung di lokasi diperoleh informasi bahwa tepatnya pada 

bulan Juli tahun 2020, Kecamatan Suwawa merupakan salah satu dari 7 kecamatan di 

Kabupaten Bone Bolango yang terdampak bencana banjir. Hal ini sangat 

memprihatinkan dan merupakan masalah yang memerlukan penanganan untuk jangka 

panjang. Salah satu upaya yang sangat penting adalah penanganan masalah sampah. 

Selain itu, dari data kesehatan di kecamatan Suwawa berdasarkan data  SIK tahun 

2019 terdapat kasus gangguan kesehatan berbagai penyakit seperti diare sebesar 

23,89% , demam berdarah sebesar 3,52% dan malaria 9,1%. Angka ini menunjukkan 

persentase penyakit yang salah satu penyebabnya adalah masalah penanganan 

kebersihan lingkungan. Di Desa ini pekarangan atau halaman rumah cukup luas 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang produktif seperti 

tanaman buah-buahan, tanaman hias, sayuran dan tanaman obat-obatan (apotik hidup) 

yang dapat memberikan keuntungan dari segi estetika, ekonomi maupun kesehatan. 

Pengetahuan tentang pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman apotik hidup atau 

tanaman obat keluarga (toga) belum bayak dipahami oleh masyarakat desa mitra yang 

ditunjukkan dari lahan pekarangan sekitar rumah penduduk yang belum banyak 

ditanami dengan tanaman apotik hidup. Pemanfaatan tanaman obat sebagai obat 

tradisional atau herbal belum meluas di masyarakat pedesaan. Apotik hidup pada 

dasarnya merupakan pemanfaatan sebidang tanah kosong baik di halaman rumah, 

ladang ataupun kebun yang digunakan untuk membudidayakan tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat. Tanaman yang biasanya digunakan sebagai bumbu dapur 

juga dapat dijadikan tanaman apotik hidup, seperti jahe, kunyit, lengkuas, kencur dan 

serai, Tanaman apotik hidup inilah yang digunakan pada pengabdian ini.Bentuk 

kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah melatih masyarakat untuk memanfaatkan  

pekarangan dan sampah plastik sebagai pengembangan apotek hidup di Desa Bube 

Baru.  Peran masyarakat desa dalam pengolahan sampah juga sangat penting, 

sehingga pada kegiatan ini dilakukan sistem pemberdayaan kelompok dasawisma dan 

PKK.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Bube Baru merupakan salah satu desa di Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango. Kecamatan Suwawa adalah ibukota dari Kabupaten dan merupakan 

pusat kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Desa ini berjarak sekitar 12 km dari ibu 

kota Provinsi Gorontalo. Selain itu, Desa ini letaknya berjarak sekitar 2,5 km dengan 

Kampus IV  Universitas Negeri Gorontalo.  Mayoritas penduduk desa bekerja sebagai 

petani dan peternak. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah penduduk kabupaten 

Bone Bolango adalah 141.915 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 

2.14% per tahun. Kecamatan Suwawa memiliki laju pertumbuhan penduduk yang 

paling tinggi  diantara semua Kecamatan yang ada yakni 2,63% per tahun. Seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk di Desa Bube Baru, maka salah satu masalah 

yang timbul adalah semakin banyak sampah yang dihasilkan khususnya dari limbah 

rumah tangga sehari-hari. Di Desa ini belum ada tempat pembuangan akhir sampah 

(TPA) dan belum ada penerapan pengelolaan sampah sama sekali. Sebagian besar 

sampah (berasal paling banyak dari limbah rumah tangga) dibuang begitu saja ke 

lingkungan tanpa pengelolaan yang terkendali . Akibatnya, di Desa Bube Baru 

muncul permasalahan lingkungan yakni gangguan kesehatan, dapat memicu 

terjadinya bencana alam seperti banjir, sanitasi lingkungan, menurunkan tingkat 

kesuburan tanah akibat penurunan organik tanah, serta mempercepat pemanasan 

global. Fakta ini mencerminkan kurangnya wawasan/pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh tumpukan sampah. Oleh 

sebab itu, penanganan sampah merupakan hal yang sangat penting dan memerlukan 

kerjasama yang baik antara masyarakat dengan pemerintah setempat dan beberapa 

instansi terkait. 

Berdasarkan hasil survey langsung di lokasi diperoleh informasi bahwa 

tepatnya pada bulan Juli tahun 2020, Kecamatan Suwawa merupakan salah satu dari 7 

kecamatan di Kabupaten Bone Bolango yang terdampak bencana banjir. Hal ini 

sangat memprihatinkan dan merupakan masalah yang memerlukan penanganan untuk 

jangka panjang. Salah satu upaya yang sangat penting adalah penanganan masalah 
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sampah. Selain itu, dari data kesehatan di kecamatan Suwawa berdasarkan data  SIK 

tahun 2019 terdapat kasus gangguan kesehatan berbagai penyakit seperti diare 

sebesar 23,89% , demam berdarah sebesar 3,52% dan malaria 9,1%. Angka ini 

menunjukkan persentase penyakit yang salah satu penyebabnya adalah masalah 

penanganan kebersihan lingkungan. 

Di Desa ini pekarangan atau halaman rumah cukup luas sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang produktif seperti tanaman buah-buahan, 

tanaman hias, sayuran dan tanaman obat-obatan (apotik hidup) yang dapat 

memberikan keuntungan dari segi estetika, ekonomi maupun kesehatan. Pengetahuan 

tentang pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman apotik hidup atau 

tanaman obat keluarga (toga) belum bayak dipahami oleh masyarakat desa mitra yang 

ditunjukkan dari lahan pekarangan sekitar rumah penduduk yang belum banyak 

ditanami dengan tanaman apotik hidup. Menurut (Syarif et al., 2011) pemanfaatan 

tanaman obat sebagai obat tradisional atau herbal belum meluas di masyarakat 

pedesaan. Dikatakan sebagai tanaman apotik hidup karena tanaman tersebut mampu 

memberikan manfaat sebagai obat alami atau obat herbal. Apotik hidup pada 

dasarnya merupakan pemanfaatan sebidang tanah kosong baik di halaman rumah, 

ladang ataupun kebun yang digunakan untuk membudidayakan tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat (Aly et al., 2020). Tanaman obat keluarga adalah tanaman 

yang berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga, 

dalam rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan sendiri (Parawansah et 

al., 2020). Tanaman yang biasanya digunakan sebagai bumbu dapur juga dapat 

dijadikan tanaman apotik hidup, seperti jahe, kunyit, lengkuas, kencur dan serai, 

Tanaman apotik hidup inilah yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini. 

Tingkat pendidikan di desa ini juga sudah mengalami kenaikan jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya (berdasarkan data BPS 2019). Hal ini 

ditunjang oleh pertumbuhan ekonomi yang meningkat pesat. Namun demikian, masih 

terdapat penduduk desa yang kehidupannya masih dibawah garis kemiskinan dan 

belum mengetahui pentingya bersekolah. Hal ini sangat mempengaruhi wawasan dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan 

memanfaatkan sampah dan pekarangan rumah untuk media apotek hidup. Dari 
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uraian-uraian inilah yang mendasari kegiatan penagabdian tentang pemanfaatan 

pekarangan rumah dan sampah plastik sebagai apotek hidup di desa Bube Baru. 

Bentuk kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah melatih masyarakat untuk 

memanfaatkan  pekarangan dan sampah plastik sebagai pengembangan apotek hidup 

di Desa Bube Baru.  Peran masyarakat desa dalam pengolahan sampah juga sangat 

penting, sehingga pada kegiatan ini dilakukan sistem pemberdayaan kelompok 

dasawisma dan PKK. Kelompok-kelompok ini yang akan melakukan menanam 

tanaman menggunakan media dari sampah plastik. Hal ini dilakukan untuk 

mewujudkan desa bersih, bebas penyakit dan meningkatkan kesadaran serta wawasan 

lingkungan bagi semua elemen penduduk Desa Bube Baru.  

B. Tujuan 

1. Melakukan pelatihan tata cara menanam dan budidaya tanaman apotek hidup di 

Pekararangan rumah 

2. Melakukan pendampingan dan pelatihan melalui kegiatan pelatihan membuat 

media tanaman apotek hidup berbahan dasar limbah plastik. 

3. Membentuk kelompok usaha masayarakat untuk meningkatkan kemandirian  

ekonomi melalui usaha tanaman apotek hidup 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

1. Meningkatkan skill masyarakat agar memiliki keterampilan dalam memanfaatkan 

pekarangan rumah untuk menanam tanaman apotek hidup 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan 

dalam mewujudkan desa yang bersih dan asri, terbebas dari berbagai bencana 

akibat masalah sampah. 

3. Meningkatkan kesadaran pola dan gaya hidup sehat, menanamkan cara berpikir 

positif, sehingga masayarakat bisa mandiri dan menumbuhkan semangat jiwa 

kewirausahaan  

4. Bermanfaat dalam pengembangan potensi desa khususnya sumber daya alam dan 

manusia untuk kehidupan warga yang lebih baik lagi. 
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BAB 2 TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

Target dari kegiatan ini adalah: 

1. Pendampingan dan pelatihan bagi kelompok masyarakat Desa Bube Baru 

untuk membuat media tanam apotek hidup berbahan limbah plastik 

2. Memberikan pelatihan keterampilan bagi masyarakat Desa Bube Baru dalam 

agar memiliki skill dalam memanfaatkan pekarangan rumah untuk 

menghasilkan berbagai tanaman herba yang berkhasiat  

3. Melatih masyarakat dalam menanam dan memelihara tanaman apotek hidup 

di wilayah pekarangan rumah  

B. Luaran 

Dari capaian kegiatan pengabdian ini diharapkan luaran yaitu masayarakat memiliki 

UMKM yang meghasilkan tanaman herbal, masyarakat yang mampu mengolah 

sampah plastik menjadi media tanam serta terbentuknya masyarakat yang sadar dan 

peduli lingkungan. Serta menghasilkan artikel ilmiah pada Jurnal pengabdian 

Masyarakat.  
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim pengabdian yang terdiri dari para 

Dosen Jurusan Fisika (14 Orang) dan Mahasiswa Himpunan Program studi Fisika (5 

Orang) dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan meliputi kegiatan: 

1) Observasi dan survey daerah pengabdian 

2) Koordinasi pelaksanaan program antara tim dan mitra dari perwakilan tiga desa 

3) Penentuan sasaran dan target pengabdian 

4) Penetapan waktu pengabdian 

5) Persiapan materi penyuluhan 

6) Persiapan lokasi pembuatan apotek hidup 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Penyuluhan 

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan: 

1) Penyuluhan kepada masyarakat desa mitra melalui penyampaian makalah tentang 

pemanfaatan pekarangan untuk tanaman apotik hidup atau tanaman obat keluarga 

dan khasiatnya  

2) Melakukan diskusi atau tanya jawab mengenai materi penyuluhan dengan 

masyarakat desa mitra. 

b. Pembuatan media tanam dari sampah plastik 

Tahap pelaksanaannya adalah: 

1) Memilah sampah plastik dan membersihkan 

2) Membentuk sampah plastik yang telah dibersihkan menjadi tempat/ pot tempat 

penanaman tanaman herbal 

3) Melakukan pengisian media tanaman pada plastik yang sudah dibentuk 

c. Pembuatan demplot 

Pada pembuatan demplot ini dilakukan dengan cara menunjukkan demonstrasi 

suatu proses kerja dari penanaman tanaman apotik hidup dalam media plastik 
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bekas . Demonstrasi dilakukan oleh tim pengabdian sebagai narasumber untuk 

mempraktikkan cara penanaman tanaman apotik hidup. Tanaman yang digunakan 

dalam pengbdian ini adalah tanaman yang mudah didapat di setiap rumah tangga 

yaitu tanaman jahe, kunyit, lengkuas, kencur dan serai. 

3. Tahap evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

pengabdian secara keseluruhan. 

B. Uraian Program 

Uraian program secara umum kegiatan pegabdian yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Melaksanakan pendampingan kepada kelompok PKK/Karang Taruna/Dasawisma 

dalam mengelola dan menanam tanaman apotek hidup 

2. Melaksanakan pendampingan dan pelatihan keterampilan kepada kelompok 

PKK/Karang Taruna/Dasawisma membuat kerajinan mengolah limbah plastik 

menjadi media tanam  apotek hidup 

3. Melakukan kegiatan sosialisasi terhadap khasiat tanaman herbal dan peluang 

wirausaha dalam usaha tanaman apotek hidup 

C. Rencana Aksi Program 

Kegiatan Pengabdian di Desa Bube Baru dilaksanakan selama 5 hari, termasuk 

mulai dari observasi hingga pelaksanaan program inti dan tambahan termasuk jam 

kerja mahasiswa di lokasi. Adapun rincian pelaksanaan program-program tersebut 

adalah: 

No Jenis Program 

Kegiatan 

Uraian Jenis Program 

Kegiatan 

Lama Pelaksanaan Keterangan 

1 
Pendampingan dan 

Pelatihan 

1. Pendampingan 

langsung ke kelompok 

usaha dan kelompok 

karang taruna/PKK 

untuk menemukan 

masalah dan kendala 

setiap kelompok 

1 Hari x 8 jam 
4 Orang 

pelaksana 
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2. Melakukan pelatihan 

membuat media tanam 

dari limbah plastik 

3. Melakukan pelatihan 

menanam dan budidaya 

tanaman herbal  

2 Evaluasi Kegiatan 

Melakukan evaluasi dari 

kegiatan pelatihan 

dengan melihat 

kemmapuan setiap 

kelompok pengrajin 

makanan olahan dan 

kelompok kerajinan 

limbah plastik, melalui 

pendampingan sampai ke 

produk akhir. 

1 Hari x 8 Jam 

 

 

 

4 Orang 

pelaksana 

 

 

 

3 

Sosialisasi 

pentingya apotek 

hidup 

Melakukan kegiatan 

sosialisasi tentang 

pentingnya pengetahuan 

masayarakat terhadap 

pentingnya apotek hidup 

atau tanaman herbal  

melalui kegiatan seminar  

2 Hari x 5 jam 

 

 

 

4 orang 

pelaksana 

 

 

4 
Tindak Lanjut 

Kegiatan Sosialiasi 

Mengaktifkan kembali 

kelompo masyarakat 

seperti PKK, pemuda 

karang taruna dan 

lainnya untuk 

mempelopori gerakan 

menanam apotek hidup 

2 Hari x 6 Jam 

 

 

 

4 orang 

pelaksana 
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di pekarangan rumah  

 

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Biaya Kegiatan 

Biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pegabdian ini meliputi biaya yang 

dibutuhkan mulai dari pembekalan, pelaksanaan program inti sesuai rencana aksi 

program dan pelaporan. Jumlah rincian biaya yang dibutuhkan meliputi biaya 

pelaksana, biaya operasional kegiatan di lokasi (bahan habis pakai dan peralatan), 

biaya perjalanan/transportasi, dan biaya lainnya. Keseluruhan biaya yang diperlukan 

pada pengabdian ini sebesar Rp. 2.500.000,00- (Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah). 

Lebih lengkapnya justifikasi anggaran kegiatan pengabdian terlampir. Adapun 

rekapitulasi keseluruhan biaya yang diperlukan pada kegiatan pengabdian ini terdapat 

pada tabel berikut: 

No Komponen Dana yang Diusulkan 

1 Bahan dan Peralatan Rp 450.000,- 

2 Transportasi Rp 400.000,- 

3 Pelaksanaan Kegiatan Rp 800.000,- 

4 Pelaporan dan Luaran Wajib Rp 850.000,- 

Total      Rp.  2.500.000,- 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  ini dimulai dengan observasi awal lokasi 

pelaksanaan kegiatan sampai dengan penyusunan laporan akhir kegiatan. Adapun 

jadwal pelaksanaan kegiatan ini sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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No

. 

Kegiatan Waktu (Dalam Minggu) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Survey lokasi 

pelaksanaan 

kegiatan dan 

koordinasi tim 

pelaksana 

          

2 Pengusulan 

Proposal Kegiatan 

Pengabdian  

    

 

      

3 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pengabdian Di 

Lokasi 

          

4 Monitoring dan 

Evaluasi Tahap 1 

          

5 Monitoring dan 

Evaluasi Akhir 

          

6 Pembuatan laporan 

kegiatan 

       

 

   

8 Submit Naskah 

Publikasi 

          

9 Laporan Akhir           
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN 

Peserta Kegiatan 

Peserta dari kegiatan dengan tema Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Melakukan Daur Ulang Sampah Dan Manajemen Sitem Pengelolaan Pusat Layanan 

Terintegrasi Di Desa Bube Baru  Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango 

terdiri dari  peserta para ibu PKK dan Karang Taruna  50 orang, Dosen Pelaksana 

Kegiatan, Pemateri, Mahasiswa HMPS Program Studi Fisika. 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melakukan Daur Ulang Sampah 

Dan Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 2022 

dilaksanakan pada: 

1. 30 Agustus 2022 : Observasi Tempat 

2. 1 September 2022 : Briefing Kegiatan 

3. 11 -13 September 2022 : Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi bahaya 

sampah plastik  dan teknik Memilah 

sampah plastik dan membersihkan 

4. 30 September 2022 

 

 

 

5. 16-17 Desember 2022 

: Workshop Kegiatan Pengolahan sampah   

plastik menjadi demplot untuk media 

tanaman Herbal dan berbagai kerajinan 

tangan 

 :Sosialisasi teknik pemasaran produk 

Evaluasi dan tindak lanjut kegiatan  

 

HASIL KEGIATAN 

Adapun rincian hasil dari kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap I: Observasi dan Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 30 agustus 2022, tim pelaksana kegiatan 

melakukan obeservasi langsung ke lokasi Desa Bube Baru, Bertemu langsung degan 

kepala Desa Bube Baru untuk melakukan assessment lapangan berdasarkan 

kebutuhan masyarakat di lokasi kaitannya dengan sampah plastik. 
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Gambar 1. Kegiatan survey awal ke Desa Bube Baru dan wawancara secara 

langsung 

2. Tahap II: Briefing Kegiatan 

Pada Tanggal 1 September 2022, setelah melakukan survey di lokasi, tim 

melakukan briefing dalam persiapan kegiatan khususnya dalam penyusunan langkah 

kegiatan dan melakukan pemetaan kegiatan berdasarkan kebutuhan masyarakat 

sesuai hasil assesmen di lapangan. 

3. Tahap III: Sosialisasi Bahaya Sampah dan Pengolahan Sampah  

Tanggal 11-12 September 2022, tim melaksanakan sosialisasi mengenai bahaya 

sampah dan penyampaian materi pengolahan sampah mejadi berbagai produk yang 

bermanfaat dan bernilai tinggi. Berikut adalah rincian materi yang disampaikan 

dalam kegiatan:   

a. Materi Bahaya Sampah dan Pembuatan berbagai kerajinan tangan dari sampah 

plastik disampaikan oleh Ibu Idawati Supu, S.Si., M.Si. Melalui materi ini, 

peserta di ajarkan membuat kerajinan tangan serta berbagai macam produk dari 

sampah plastik. 

b. Materi Pelatihan pembuatan alat pengubah limbah plastik menjadi bahan bakar 

minyak (BBM) dibawakan oleh Bapak Haeru Ahmadi, S.Si., M.Si. Melalui materi 

ini peserta diajarkan untuk memahami seluk beluk pembuatan alat pengubah 

limbah plastic tersebut. 
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c. Materi Manajemen sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi berbasis 

website menuju layanan bank sampah yang inovatif disampaikan oleh Bapak 

Muh. Fachrul Latief, S.Si., M.Si., selaku salah satu dosen muda di Jurusan Fisika. 

Melalui materi ini peserta diajarkan bagaiaman caranya menggunakan website 

ataupun sosial media. 

d. Materi Dampak sampah plastik terhadap kesehatan disampaikan oleh Pak Zul 

Fikar Ahmad, S.Kep.,M.Kes.. Kegiatan ini dilaksakan pada tanggal 12 September 

2022. Melalui materi ini peserta diberikan edukasi tentang bahaya-bahaya limbah 

plastik dan pemeriksaan kesehatan masyarakat. Dan pemeriksaan langsung 

kesehatan berupa tekanan darah, kadar kolestrol, asam urat dan pemeriksaan gula 

darah 

 

Gambar 5. Pemeriksaan Kesehatan Masyarakat Desa Bube Baru 

e. Materi Strategi pemasaran online di tengah pandemi Covid-19 disampaikan 

oleh Pak Haerul Ahmadi, S.Si., M.Si. Melalui materi ini peserta yang 

kebingungan cara menjual masa pandemi akan mendapatkan pelajaran 

maupun ilmu serta cara-cara yang efektif untuk menjual barang-barang yang 

akan di produksi. 
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Setelah dilakukan sosialisasi dan workshop mengenai sampah plastik. Masyarakat 

diajarkan langsung cara memilah sampah dan membuat kerajinan dan berbagai 

produk dari sampah plastik. 

 

Tahap IV. Pembuatan Demplot Tanaman Apotek Hidup dan Teknik Pemasaran 

Produk  

Tahap ini dilakukan pada Tanggal 16-17 Desember 2022, dimana  kegiatan dilakukan 

dengan pendampingan langsung cara membuat demplot tanaman apotek hidup dari 

sampah plastik. Kegaiatan ini melibatkan masyarakat karang taruna, dan ibu PKK 

Desa Bube Baru dan dipandu langsung oleh dosen pendamping kegiatan sekaligus 

sebagai pemateri Ibu Icha Untari Meidji, S.Si., M.Sc dengan topik materi adalah 

Pembuatan Demplot Tanaman Apotek Hidup Dari Sampah Plastik  

   

Gambar 6. Pendampingan Masayarakat dalam Pembuatan Demplot Tanaman Apotek 

Hidup 

Setelah kegiatan pembuatan demplot, dilanjutkan dengan materi tentang pemasaran 

produk, serta strategi dan sistem pemasaran produk yang dihasilkan dari limbah 

plastik yang didampingi langsung oleh pemateri Wahyu Mohamad Mu’zizat S.Pd., 

M.Pd 
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Gambar 7. Pendampingan Sistem Manajemen Dan Teknik Pemasaran Produk 

  

LUARAN  

Luaran kegiatan ini adalah berupa produk kerajinan berupa tempat tissue, bunga, vas 

bunga, meja dan kursi. Luaran  lain dari kegiatan ini adalah laporan dan publikasi 

artikel ilmiah dari hasil kegiatan di lapangan.  Luaran lain dari kegiatan ini adalah 

demplot dari media plastik untuk penannaman apotek hidup berupa jahe, kunyit, 

sereh, lengkuas, dan berbagai tanaman apotek hidup lainnya. Serta produk berupa 

ecobricks dari sampah botol plastik. Luaran lainnya adalah laporan hasil kegiatan dan 

draft artikel pada jurnal pengabdian masyarakat.  
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Gambar 11. Draft Artikel yang siap submit ke Jurnal Pengabdian Kepada 

Masayarakat (JPKM) Universitas Negeri Medan (Terakreditasi Nasional SINTA 3) 
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BAB 6. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam waktu 120 hari telah dilaksanakan kegiatan pendampingan kepada 

masyarakat Desa Bube Baru dalam pengolahan sampah plastik dalam berbagai 

macam produk khususnya dimanfaatkan sebagai media tempat penanaman tanaman 

herbal, kegiatan ini dilakukan dengan mendata, menganalis dan melakukan 

assessment terhadap kebutuhan masyarakat Desa terkait dengan sampah plastik. 

Sebagian program kerja yang direncanakan telah terlaksana dengan baik, namun tidak 

dapat dipungkiri terdapat banyak sekali hambatan dalam prosesnya. Program-

program kerja yang telah dilaksnakan tersebut nantinya akan dimuat dalam RPJM dan 

RKP Desa. walapun untuk launching produk belum terlaksana dalam masa 

pelaksanaan kegiatan. Namun, akan ditindak lanjuti untuk selanjutnya sehingga sagat 

dibutuhkan dukungan dari pemerintah, aparat serta sebagian besar masyarakat Desa 

Bube Baru. 

B. Saran  

Diharapkan kedepannya analisis kebutuhan masyarakat akan program- program 

kerja yang perlu dilaksanakan untuk peningkatan dan pengembangan ekonomi desa 

lebih dahulu dilakukan, sehingga program kerja desa akan tepat sasaran dan bisa 

terlaksana dengan optimal dan sesuai kebutuhan. Selanjutnya dapat ditindak lanjuti 

dalam berbagai bentuk kegiatan kerjasama berikutnya. 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Usulan Pengabdian Kepada Masyarakat Mandiri 

tahun 2022. 
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Lampiran 2. Rincian Anggaran Biaya 

 

Uraian Kegiatan Satuan Kuantitas Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1. Bahan dan Peralatan     

a. Peralatan pendampingan dan pelatihan     

Pengandaan materi pelatihan rangkap 15 30000 450.000 

 

2. Transportasi     

Biaya Transportasi ke lokasi kegiatan orang 4 100.000 400.000 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan     

a. Biaya kegiatan inti orang 20 20000 400.000 

b. Biaya kegiatan tambahan orang 20 20000 400.000 

 

4. Pelaporan dan Luaran Wajib     

a. Penyusunan laporan akhir rangkap 4 100000 400.000 

b. Publikasi artikel pengabdian artikel 1 350000 450.000 

Total 2.500.000 

 

 


